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ABSTRAK

PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL DAN AKTIVITAS
ANTIOKSIDAN DARI EKSTRAK DAUN CEREMAI (Phyllantus acidus (L.)
Skeels) MENGGUNAKAN METODE ULTRASONIK DENGAN VARIASI
KONSENTRASI PELARUT ETANOL

Ade Shari Putri
1904019004

Tumbuhan ceremai (Phyllantus acidus (L.) Skeels) diketahui mengandung senyawa
aktif yang dapat dimanfaatkan dalam bidang kefarmasian. Teknik ekstraksi dan
konsentrasi etanol diduga mempengaruhi kadar senyawa aktif yang adal didalamnya.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui adanya pengaruh perbedaan konsentrasi
pelarut etanol pada jumlah flavonoid total dan aktivitas antioksidan pada daun
ceremai. Sampel daun ceremai segar didapat dari kebun perorangan. Ekstraksi
dilakukan dengan metode ultrasonik menggunakan pelarut etanol dengan konsentrasi
40%, 70%, dan 96% selama 20 menit. Kadar flavonoid total ditentukan dengan
metode Chang (AICIls), sedangkan aktivitas antioksidan ditentukan menggunakan
metode 2,2-diphenyl-1-picrylhydrazyl (DPPH). Hasil kadar flavonoid total ekstrak
etanol daun ceremai yang terbesar adalah pada konsentrasi etanol 96 % yaitu 28,182
mgQE/qg. Hasil uji aktivitas antioksidan ekstrak etanol daun ceremai berdasarkan nilai
ICs0 yang paling rendah ada pada konsentrasi etanol 96 % yaitu sebesar 92,4975 ppm
menunjukkan aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai AAI sebesar 1,08 .

Kata kunci: Phyllantus acidus (L.) Skeels, Ultrasonik, Flavonoid Total, Aktivitas
Antioksidan
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tumbuhan ceremai (Phyllanthus acidus [L.] Skeels) dengan keluarga
Phyllantaceae ini digolongkan sebagai tumbuhan obat dalam Depkes RI (1994) dan
Syamsuhidayat dkk (2000), karena daun, kulit, batang, dan kayu pohon ceremai
mengandung saponin, flavonoid, tanin dan polifenol, disamping itu juga mengandung
alkaloid. Daun ceremai dapat dimanfaatkan untuk mengobati urus-urus dan obat mual
serta sebagai antioksidan, akarnya untuk obat asma dan daun muda untuk obat
sariawan. Penelitian mengenai potensi tanaman ceremai sebagai tanaman obat telah
banyak dilakukan. Ekstrak daun ceremai juga memiliki aktivitas antimikroba
terhadap Eschericia coli, Staphylococcus aureus, dan Candida albicans (Jagaesar dkk
2008), dan aktivitas antiplasmodial (Bagavan dkk 2011).

Selama ini teknik ekstraksi yang dilakukan untuk menyari berbagai macam
senyawa dalam simplisia adalah teknik konvensional seperti maserasi ataupun
sokletasi. Pada dekade terakhir diperkenalkan beberapa teknik ekstraksi alternatif
untuk meminimalkan keterbatasan tersebut, diantaranya ekstraksi sonikasi (Peres dkk
2006). Metode ekstraksi sonikasi atau ultrasonik (Ultrasonic Assisted Extraction)
merupakan ekstraksi yang menggunakan gelombang ultrasonik dengan frekuensi 20
2000 kHz sehingga permeabilitas dinding sel meningkat dan isi sel keluar (Hanani
2015).

Pelarut yang sering digunakan untuk mengekstraksi senyawa fenolik antara
lain metanol, etanol, aseton, dan etil asetat (Taroreh dkk 2015). Metanol merupakan
bentuk alkohol paling sederhana yang mudah menguap, terbakar, dan beracun
sehingga penggunaannya tidak di perbolehkan untuk di konsumsi sebagai bahan
minuman. Sedangkan etanol atau disebut juga sebagai etil alkohol merupakan
senyawa kimia yang penggunaannya sering digunakan pada kehidupan sehari-hari,
sebagai bahan farmakokinetik maupun sebagai bahan minuman yang dikenal dengan

minuman beralkohol (Nabila dkk 2011). Etanol merupakan pelarut yang sangat baik
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untuk mengekstraksi, karena dapat mengekstraksi senyawa polar maupun nonpolar.
Selain itu, penggunaan air sebagai larutan pengekstrak yang dipadukan dengan etanol
menyebabkan kemampuan campuran etanol air dalam mengekstrak lebih maksimal,
di mana air merupakan senyawa polar sehingga dapat mengekstrak senyawa dengan
tingkat kepolaran yang berbeda (Lumenpouw dkk 2012). Oleh karena itu, etanol
digunakan dalam penelitian ini untuk menyari kandungan kimia yang terdapat pada
simplisia daun ceremai.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Arista (2013) tentang aktivitas
antioksidan ekstrak etanol 80% dan 96% pada daun katuk, di dapatkan hasil
perhitungan ECs, sebesar 813,09 bpj pada ekstrak etanol 80% dan 1024,27 bpj pada
ekstrak etanol 96%. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa kedua nilai ECs
tersebut berbeda bermakna dan pelarut ekstraksi yang lebih baik adalah etanol 80%.

Senyawa flavonoid merupakan senyawa antioksidan yang banyak terdapat
pada tanaman tropis dan subtropis yang banyak tumbuh di Indonesia (Dewa dkk
2009), termasuk kandungan dalam daun ceremai. Flavonoid adalah golongan
senyawa polifenol yang diketahui memiliki sifat sebagai penangkap radikal bebas,
penghambat enzim hidrolisis dan oksidatif, dan bekerja sebagai antiinflamasi (Haris
2011). Flavonoid berperan sebagai antioksidan dengan cara mendonasikan atom
hidrogennya atau melalui kemampuannya mengkelat logam, biasanya dalam bentuk
glukosida atau dalam bentuk aglikon (Cuppett 1954). Flavonoid mempunyai
kemampuan untuk memperbaiki ketidakseimbangan sistem antioksidan tubuh.
Efektivitas antioksidan dari flavonoid (kuersetin) dilaporkan beberapa kali lebih kuat
dibanding dengan vitamin C dan E (Olivia dkk 2006).

Sebelumnya, penelitian tentang aktivitas antioksidan pada ekstrak buah
ceremai telah dilakukan oleh Fauza (2017) menggunakan metode DPPH dengan

pelarut metanol dan metode ekstraksi maserasi menggunakan pembanding vitamin C

2

PENETAPAN KADAR FLAVONOID..., Ade Shari Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



serta telah didapatkan nilai ICsp ekstrak metanol buah ceremai sebesar 106,908 pg/ml
dan ICs vitamin C sebesar 8,254 ug/ml yang artinya ekstrak metanol buah ceremai
memiliki potensi cukup sebagai antioksidan.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang penentuan kadar flavonoid total dan antioksidan dengan metode DPPH dalam
ekstrak etanol daun ceremai menggunakan metode sonikasi dengan variasi
konsentrasi pelarut etanol.

B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan judul diatas dapat diketahui bahwa permasalahan penelitian ini
adalah apakah ada hasil yang berbeda dari penetapan kadar flavonoid total dan
aktivitas antioksidan ekstrak daun ceremai berdasarkan variasi konsentrasi pelarut
etanol menggunakan metode ektraksi ultrasonik.

C. Tujuan Penelitian

1. Menetukan kadar senyawa flavonoid total dan aktivitas antioksidan pada ekstrak
etanol daun ceremai.

2. Mengetahui adanya pengaruh perbedaan hasil dari flavonoid total dan aktivitas
antioksidan ekstrak daun ceremai berdasarkan variasi konsentrasi etanol.

D. Manfaat Penelitian

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan
mengenai konsentrasi pelarut etanol yang paling optimal dalam menarik senyawa
flavonoid ekstrak daun ceremai menggunakan metode ultrasonik serta tentang
penggunaan metode DPPH dalam menentukan aktivitas antioksidan ekstrak etanol

daun ceremai menggunakan metode ekstraksi ultrasonik.
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